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____Kata Pengantar____

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompokgenerasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarangberusia antara 17 – 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilahyang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupanmasyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akandatang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kitaakan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalamkomunitas global.Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasimillennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet danbudaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggidengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide barudan gagasan dari sumber mana pun.Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannyaselalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serbainstan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, makadikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dankurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantanganutama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan danpembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimanapara pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaranyang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaanteknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapatdigunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelakmereka dapat bersaing dalam komunitas global.Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, danpengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkanuntuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belumbanyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumberdaya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan



v

Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif danInspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadaihasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatianbesar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan danpembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasilpemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagipara pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkantumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.
Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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Abstract 

This paper discusses the competence of discourse required by teachers and students for the 

interactions of their teaching learning process. The competence extends from linguistic 

aspect to social and cultural aspects. By mastering all aspects on this discourse, each 

participant will understand what is in progress of ongoing interaction, understand the 

background of the interaction, and what utterances should be uttered in the interaction. 

Therefore, the interaction participants with the discourse competencies will be able to 

interact more effectively-and this is an important innovation utterances that is understood by 

the participants in the interaction of the teaching learning process. 

Keywords: competence, discourse, utteance, interaction, effective 

 

Abstrak 

Makalah ini membahas kompeteni wacana yang diperlukan oleh pengajar dan pembelajar 

untuk interaksi yang mengkomodasi peroses pembelajaran antar mereka. Kompetensi yang 

dimaksud merentang dari aspek kebahasaan sampai aspek yang bersifat sosial dan kultural. 

Dengan menguasasi semua aspek wacana ini maka setiap partisipan akan memahami apa 

yang sedang terjadi dengan interaksi yang sedang berlangsung, memahami latar belakang 

terjadinya interaksi itu, dan olah bahasa apa yang harus dilakukan dalam interaksi yang 

bersangkutan.  Oleh karena itu, dengan kompetensi wacana yang dimilikinya partisipan 

interaksi akan mampu melakukan interaksi secara lebih efektif—dan ini merupkan sebuah 

inovasi olah bahasa yang penting untuk dipahami oleh para partisipan dalam interaksi 

proses pembelajaran. 

Kata kunci: kompetensi, wacana, olah bahasa, interaksi, efektif 

 

PENDAHULUAN 

Sebagai makhluk sosial, manusia akan selalu memerlukan interaksi dengan manusia yang lain 

dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya masing-masing. Dengan kata lain, seseorang itu tidak akan 

dapat hidup dan menghidupi dirinya sendiri tanpa berhubungan dengan orang lain di dalam bingkai hidup 

bermasyarakat. Sementara itu, sebagian besar interaksi yang diperlukan manusia itu dilakukan dengan 

menggunakan bahasa. Bahkan, meskipun terdapat interaksi yang dilakukan tanpa perantara sebuah bahasa 

alami, misalnya penggunaan bahasa tubuh, atau isyarat asap orang Indian di Amerika, atau kenthongan di 

desa-desa di Jawa, atau juga bahasa bendera para awak kapal laut—semua moda ini sebenarnya juga 

merupakan sebuah bahasa yang memiliki fitur dan sistem yang berbeda dengan bahasa manusia yang 

alami. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa bahasa memegang peran penting dalam setiap interaksi 

yang terjadi. 

  Permasalahan akan muncul manakala komunikasi tersebut harus terjadi antara dua pelaku 

komunikasi—atau komunikan—dengan latar belakang budaya yang berbeda. Hal ini berkaitan dengan 

                                                 
1 Makalah ini disampaikan pada acara Seminar Nasional Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif: Menjawab 

Tantangan Era Milenial di STKIP PGRI Jombang pada tanggal 7 April 2018.  
2 Prof. Dr. Djatmika, M.A., Guru Besar Universitas Sebelas Maret. 
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kenyataan bahwa setiap budaya akan memiliki nilai, aturan sosial, norma, kaidah, kepercayaan atau 

tradisi yang berbeda dengan yang ada dalam budaya lain. Oleh karena itu, pelaku komunikasi yang 

dibesarkan dalam lingkup budaya yang berlainan akan memiliki pemahaman akan hal-hal tersebut secara 

berlainan pula. Pada sisi lain, aspek-aspek budaya tersebut mempengaruhi perilaku kebahasaan dari para 

pelaku komunikasi. Dengan demikian, tidak menutup kemungkinan kalau dalam sebuah komunikasi yang 

bersifat lintas budaya akan terjadi kesalahpahaman—bahkan bisa terjadi pula komunikasi yang dilakukan 

oleh dua pelaku komunikasi yang dibesarkan dalam lingkup budaya yang sama pun bisa menimbulkan 

kesalahpahaman. Hal ini bisa dikarenakan ketidaksesuaian pemahaman aspek-aspek budaya yang berlaku 

di tempat mereka dibesarkan atau di tempat mereka hidup bersama. Apabila hal ini terjadi, maka sebuah 

interaksi tidak akan berjalan secara efektif.  

  Melihat fenomena seperti ini, para dosen atau guru dan juga peserta didik dituntut untuk memiliki 

kompetensi dan keterampilan agar interaksi yang terjadi di antara mereka bisa berjalan secara efektif. 

Selain kaidah kebahasaan yang mereka kuasai, setiap pelaku komunikasi tersebut akan 

mempertimbangkan aspek-aspek yang berada di atas tataran unit bahasa terbesar untuk membuat interaksi 

yang terjadi itu berjalan sesuai dengan tujuan sosial yang dimaksudkan. Pertimbangan tersebut diambil 

dalam tataran konteks terjadinya interaksi, baik itu konteks situasi maupun konteks budaya. Dengan kata 

lain, untuk mencapai keefektifan sebuah komunikasi, setiap komunikan itu harus memiliki apa yang 

disebut sebagai kompetensi wacana.  

 

MEMAHAMI WACANA SEBAGAI KECAKAPAN LITERASI  

  Wacana oleh para analis wacana dikatakan sebagai sebuah bentuk penggunaan bahasa. Konsep 

yang sederhana ini bukanlah definisi yang sudah final untuk konsep sebuah wacana karena lebih jauh para 

ahli itu, seperti yang diungkapkan oleh Van Dijk (1997a: 2), kemudian memperkenalkan sebuah konsep 

wacana yang dipandang lebih luas cakupannya. Konsep itu tidak hanya menyangkut penggunaan bahasa, 

tetapi lebih dari itu, melibatkan pula beberapa komponen penting yang lain dari konsep wacana, yaitu di 

antaranya dengan melibatkan siapa yang menggunakan bahasa, bagaimana menggunakannya, mengapa 

menggunakannya, dan kapan menggunakannya. Dengan kata lain, maksud dan makna yang muncul di 

dalam sebuah interaksi itu muncul dan dapat dipahami tidak hanya bertumpu pada aspek bahasa yang 

digunakan. Banyak aspek lain dari interaksi yang harus dipertimbangkan untuk menangkap makna dan 

maksud yang muncul dalam sebuah interaksi. Aspek-aspek yang menyertai aspek bahasa dalam interaksi 

yang berperan dalam memunculkan makna dan maksud komunikasi itu dapat diklasifikasikan menjadi 

dua jenis, yaitu aspek-aspek yang berada pada konteks situasi dan aspek-aspek budaya yang melatar-

belakangi sebuah interaksi yang terjadi. 

Dua kelompok aspek ini dan aspek bahasa bersinergi satu sama lain secara sistemik untuk 

membentuk dan memunculkan sesuatu makna di dalam sebuah interaksi. Dengan demikian, maka 

seseorang yang berada di dalam sebuah interaksi itu harus secara sinergis menangkap aspek-aspek di atas 

untuk dapat menangkap dan memahami makna dan maksud yang muncul di dalam sebuah interaksi. 

Inilah konsep yang disebut sebagai sebuah wacana dari kacamata para penganut aliran fungsionalis. 

Konsep ini menekankan wacana sebagai bahasa yang digunakan dalam sebuah interaksi (Van Dijk, 

1997b) sehingga makna yang dibawa aspek verbal itu dikaitkan dengan konteks terjadinya interaksi yang 

bersangkutan, baik itu konteks situasi maupun  konteks budaya yang melatar belakanginya. 

  Para ahli wacana juga mempertimbangkan dua karakteristik lain dari wacana, yaitu bahwa 

wacana itu merupakan sebuah peristiwa komunikasi dan bahwa wacana juga merupakan sebuah interaksi 

yang terjadi di dalam konteks sosial (Schiffrin, 1997: 31; Van Dijk, 1997a: 13; Van Dijk, 1997b: 11). Hal 

ini senada dengan uraian yang disajikan Sumarlam (2008) tentang berbagai definisi wacana yang secara 

garis besar disebutkan sebagai penggunaan bahasa yang melibatkan segala sesuatu yang melingkupinya. 

Selanjutnya, dijelaskan pula bahwa untuk melakukan analisis wacana, maka pertimbangan yang dapat 

diambil adalah hal-hal yang berkaitan dengan aspek gramatikal, aspek leksikal, dan aspek konteks dan 

inferensi. 
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  Dalam kaitannya dengan konteks, wacana itu dikatakan sebagai sesuatu yang dihasilkan, 

dipahami, dan dianalisis di dalam kaitannya dengan ciri-ciri konteksnya (Van Dijk, 1997a: 14). Dengan 

demikian, secara teoretis dapat ditekankan bahwa kajian wacana itu harus melibatkan aspek-aspek dari 

teks dan percakapan dan juga melibatkan konteks, yaitu karakteristik lain dari situasi sosial atau peristiwa 

komunikasi yang secara sistematis bisa mempengaruhi teks atau percakapan. Secara ringkas, Van Dijk 

berpendapat bahwa kajian wacana itu adalah kajian tentang percakapan/tuturan dan teks di dalam konteks 

situasi. 

 Oleh karena itu, beberapa pakar menyarankan perlunya memahami beberapa jenis pendekatan 

yang dapat diterapkan. Salah satu dari mereka adalah Deborah Schriffin yang menyajikan enam jenis 

pendekatan untuk melakukan kajian wacana, yaitu Teori Tindak Tutur, Sosiolinguistik Interaksional, 

Etnografi Komunikasi, Pragmatik, Analisis Percakapan, dan Analisis Variasi. Sebagian klasifikasi ini 

juga dielaborasi lebih jauh oleh Bhatia, dkk. (2008; 5). Masing-masing pendekatan ini mempunyai fokus 

kajian yang berlainan yang dijabarkan sebagai berikut. 

 Pandangan pokok dari Teori Tindak Tutur adalah bahwa bahasa itu melakukan atau berfungsi 

sebagai tindak-tindak komunikatif. Oleh karena itu, teori ini berhubungan erat dengan apa yang dilakukan 

orang dengan bahasa—lebih khusus lagi teori ini melihat fungsi-fungsi bahasa yang digunakan orang di 

dalam berkomunikasi. Fokus dari teori ini adalah makna yang dikandung oleh tuturan sebagai sebuah 

tindakan. Dengan demikian, teori ini diterapkan dengan cara membagi-bagi sebuah wacana ke dalam unit-

unit yang mempunyai fungsi komunikatif yang dapat diindentifikasi dan diberi label/ nama. 

 Sementara itu, pendekatan Sosiolinguistik Interaksional menjabarkan kajian wacana pada makna 

yang muncul dalam konteks situasi. Di dalam teori ini terdapat dua pandangan ahli yang dikombinasikan, 

yaitu pandangan ahli anthropologi, John Gumperz, dan pandangan ahli sosiologi, Erving Goffman 

(Schiffrin, 1997: 133). Pandangan yang pertama melihat bahasa bahasa sebagai sebuah sistem simbol 

yang terbentuk secara sosial dan kultural yang merefleksikan dan menciptakan makna sosial pada tataran 

makro dan makna interpersonal pada tataran mikro. Pada sisi lain, Erving Goffman melengkapi 

pandangan Gumperz di atas dengan memfokuskan kajian pada pemahaman, diri pengguna bahasa, dan 

konteks sosial. 

 Pendekatan Etnografi Komunikasi dapat digunakan untuk menganalisis struktur dan fungsi-fungsi 

dari tindak berkomunikasi yang mengatur penggunaan bahasa di dalam situasi tuturan, peristiwa, dan 

tindakan. Pemahaman struktur-struktur dan fungsi-fungsi ini merupakan bagian dari kompentesi 

berkomunikasi manusia yang menunjukkan bahwa apa yang mereka lakukan dan katakan di dalam proses 

komunikasi itu hanya akan mempunyai makna jika dimasukkan di dalam  kerangka pemahaman kultural 

(Schiffrin, 1997: 185). Dengan kata lain, fokus dari pendekatan ini adalah bahasa dan komunikasi sebagai 

perilaku kultural. 

 Seperti pendekatan-pendekatan sebelumnya, pendekatan Pragmatik (lebih khusus lagi pendekatan 

yang menerapkan konsep Cooperative Principles  atau prinsip kerjasama dari Grice) untuk analisis 

wacana juga melibatkan konteks sebagai bahan pertimbangan. Pendekatan ini memfokuskan kajian pada 

makna tuturan individu dalam sebuah konteks. Penerapan prinsip kerjasama untuk menganalisis sebuah 

wacana ini membentuk sebuah pandangan terhadap apa yang disebut sebagai wacana dan analisisnya; 

pandangan itu menyebutkan bahwa wacana adalah sebuah teks yang konteksnya memungkinkan 

terjadinya penafsiran makna tuturan yang digunakan di dalamnya (Schiffrin, 1997: 227) 

  Pendekatan berikutnya, Analisis Percakapan, mempertimbangkan cara para pelibat dalam sebuah 

percakapan itu menyusun pola pemecahan yang sistematis untuk permasalahan yang muncul berulang-

ulang di dalam percakapan. Pendekatan ini memfokuskan pada cara bagaimana struktur yang berurutan 

dalam percakapan itu memberikan sebuah dasar bagi terbentuknya aturan sosial dalam berkomunikasi. 

Sementara itu, pendekatan terakhir, Teori Variasi, memfokuskan kajian pada kategori struktural di dalam 

teks dan bagaimana bentuk dan makna dalam tataran klausa itu memberikan sumbangan dalam 

pembentukan sebuah teks (Schiffrin, 1997: 273 dan 331). 

 Sementara itu, interaksi sendiri dapat digambarkan sebagai sebuah tindakan pengiriman pesan 

dari seorang pengirim/encoder kepada seorang penerima/decoder. Pengiriman pesan itu sendiri dapat 



                                                                                    PPrroossiiddiinngg  SSeemmiinnaarr  NNaassiioonnaall  HHaassiill  PPeenneelliittiiaann  PPeennddiiddiikkaann  ddaann  PPeemmbbeellaajjaarraann    

                                                                                                                                      SSTTKKIIPP  PPGGRRII  JJoommbbaanngg,,  JJaawwaa  TTiimmuurr,,  IInnddoonneessiiaa,,  77  AApprriill  22001188  

  

                  

5 

 

VVoolluummee  44  NNoo..  11  TTaahhuunn  22001188,,  IISSSSNN  22444433--11992233  

  

Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif:  Menjawab Tantangan Era Milenial 

 

dilakukan melalui beberapa jenis interaksi, misalnya interaksi langsung secara tatap muka, interaksiyang 

bermediasi seperti percakapan melalui telepon, menggunakan SMS, dan interaksiyang tertunda misalnya 

dengan menggunakan surat atau email.  

 Percakapan atau dialog merupakan sebuah jenis interaksiyang dilakukan paling tidak oleh dua 

orang atau lebih yang sifatnya langsung. Masing masing pihak tersebut akan memiliki andil di dalam 

keberlangsungan sebuah percakapan. Kerbrat-Orecchioni (2004), secara khusus, menyebutkan bahwa 

untuk interaksiyang dilakukan oleh lebih dari dua orang dinamakan sebagai polylog.  Pihak-pihak yang 

terlibat di dalam sebuah percakapan sering disebut penutur(speaker) dan petutur (hearer)—dan status ini 

terjadi secara bergantian seiring dengan bergantinya giliran bicara (turn). Dengan kata lain, pembedaan 

status penutur dan petutur ini sering tumpang tindih, karena memang di dalam sebuah percakapan itu 

orang yang bertindak sebagai penutur akan berganti menjadi seorang petutur manakala giliran bicara yang 

semula dia miliki beralih kepada lawan bicara. Kasus ini juga berlaku bagi seorang dengan status petutur. 

Namun demikian, terdapat pula kasus percakapan yang hanya menempatkan seorang pelibat sebagai 

penutur, sementara pelibat lain sebagai petutur, misalnya seorang anak di masyarakat Jawa tidak 

”diijinkan” secara tata nilai budaya untuk melakukan respon manakala dia sedang dimarahi oleh 

orangtuanya. Thomas dan Wareing (2001), lebih jauh, menambahkan bahwa interaksi tuturan atau 

percakapan ini terjadi di dalam situasi-situasi sosial antara pelibat percakapan di dalam hubungan sosial 

yang berkaitan satu sama lain dan mempunyai tujuan-tujuan tertentu.  

 Kemampuan untuk melakukan sebuah interaksi dengan efektif memerlukan pemahaman dan 

penguasaan kompetensi komunikatif (communicative competence)—hal ini ditandaskan oleh Canale dan 

Swain (1980; 26) yang lebih lanjut mendapatkan dukungan oleh Nunan (1993; 10). Istilah ini mengacu 

kepada sistem pemahaman dan keterampilan yang diperlukan dalam sebuah komunikasi yang berisi 

beberapa komponen sebagai berikut: kompetensi gramatika, kompetensi sosiolinguistik, dan kompetensi 

konteks. Konsep yang dinyatakan oleh para pakar ini sebenarnya hampir sama dengan konsep kompetensi 

wacana, hanya saja sebenarnya konsep yang kedua itu memiliki cakupan yang lebih luas. Dengan 

kemampuan memahami dan menguasai wacana itu sebenarnya seorang penutur bahasa akan memiliki 

berbagai macam kempetensi seperti kompetensi kebahasaan, kompetensi sosiolinguistik, kompetensi 

tipologi, kompetensi sistem semiotik selain bahasa, kompetensi konteks situasi dan juga kompetensi 

konteks budaya dan sebagainya. Semua jenis kompetensi ini melatabelakangi terjadinya sebuah 

komunikasi, sehingga apabila seseorang itu memiliki berbagai macam kompetensi tersebut dia akan 

mampu melakukan interaksi sosial dengan menggunakan bahasa secara efektif. Hal 

inisesuaidenganpenjabaran Norris (2004) bahwa“When viewing modes of communication heuristically, it 

becomes apparent that they are intricately interwoven, they are not easily separable and they are 

interlinked and often interdependent.” Semua aspek yang melingkupi sebuah komunikasi itu harus dijalin 

sedemikian rupa sehingga pesan yang saling dikirim dan saling dipahami dapat ditangkap dengan benar 

dan maksimal, dan aspek-aspek tersebut harus dikuasai untuk menjadi sebuah kompetensi dari seorang 

pengguna bahasa. Untuk lebih jelasnya masing-masing jenis kompetensi tersebut akan dijabarkan sebagai 

berikut. 

   

RAGAM KOMPETENSI WACANA 

  Kompetensi jenis pertama adalah kemampuan yang berhubungan dengan masalah 

kebahasaan.Konsep kompetensi Kebahasaan ini berkaitan dengan yang dijabarkan oleh Sumarlam (2008) 

tentanga spekgramatika danleksikal dari sebuah wacana yang oleh Halliday (2004) disebut dengan istilah 

system leksikogramatika sebuah wacana. Dengan demikian, seseorang yang memahami dan menguasai 

sistem kebahasaan mulai tataran fonologis sampai dengan semantis, dan selanjutnya mampu 

menggunakan atau mengeskploitasi sistem-sistem itu di dalam tindak komunikasi disebut sebagai seorang 

yang memiliki kompetensi wacana. Pada sisi lain, ketidakmampuan memahami dan menguasai sebagian 

dari sistem kebahasaan ini akan mengurangi kualitas kompetensi yang dimilikinya.  

  Setiap bahasa mempunyai perbendaharaan bunyi bahasa dengan jumlah dan jenis yang berbeda. 

Ada bunyi bahasa yang dimiliki oleh banyak bahasa dan ada pula bunyi bahasa yang hanya dimiliki 
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secara khusus oleh bahasa tertentu. Penguasaan berbagai bunyi bahasa baik bunyi vokal maupu bunyi 

konsonan dari sebuah bahasa merupakan modal awal untuk menguasai sistem atau kaidah fonologis dari 

bunyi-bunyi tersebut. Kompetensi fonologis ini akan membuat seseorang memiliki kemampuan untuk 

memilah rangkaian bunyi yang berterima atau yang tidak berterima secara kaidah dari sebuah bahasa. 

Sebagai misal adalah rangkaian bunyi magol dan gmalo. Meskipun dua rangkaian mirip kata tersebut 

bersifat hipotesis, penutur bahasa Jawa akan lebih bisa menerima bentuk yang pertama daripada bentuk 

kedua sebagai bentuk yang berpotensi untuk masuk ke dalam kosa bahasa Jawa. Hal ini disebabkan oleh 

kemampuan para penutur mengetahui dan menguasai sistem fonologis bahasa Jawa yang bisa 

mengakomodasi rangkaian bunyi dari bentuk pertama tersebut. Kasus semacam ini juga akan terjadi 

untuk bahasa lain. 

  Sementara itu, bahasa Inggris dikenal sebagai bahasa dengan pelafalan yang tidak transparan. 

Sebuah huruf yang sama akan memiliki bunyi yang berlainan apabila digunakan dalam kata yang 

berbeda. Sebagai misal, huruf /u/ di dalam kata ”but”, ”butcher”, dan ”curtain” masing-masing dilafalkan 

sebagai [Λ], [u], dan [Ə]. Seorang pembelajar bahasa Inggris dengan kompetensi pelafalan yang kurang 

maksimal akan mengalami kesulitan berkaitan dengan perbedaan pengucapan bunyi dalam konteks 

fonologis yang berbeda. Demikian pula, seseorang yang menyisipkan kata-kata bahasa Inggris—namun 

kompetensi pelafalannya kurang sempurna—akan mendapakan kesulitan. Sebagai misal, banyak orang 

mengira bahwa semua huruf /g/ dalam bahasa Inggris akan dibaca sebagai [dj], sehingga ketika kata 

bahasa Inggris seperti target dan organ itu digunakan di dalam tuturan, pelafalan kata-kata ini sering 

salah karena dikatakan sebagai  [tardjet] dan [ourdjƏn]. Kasus kesalahan berkaitan dengan kompetensi 

jenis ini banyak jenisnya dan sering terjadi yang disebabkan oleh kurang maksimalnya kompetensi yang 

sifatnya fonologis  

  Sementara itu, penguasaan tata gramatika sebuah bahasa juga menjadi bagian yang sangat penting 

untuk memiliki kompetensi kebahasaan. Makna yang muncul dalam sebuah unit bahasa apapun akan 

tercapai secara maksimal manakala unit bahasa tersebut dikonstruksi secara gramatikal. Tentu saja kaidah 

dan aturan tata gramatika itu akan berlainan antara satu bahasa dengan bahasa lain, sehingga seorang 

penutur lebih dari sebuah bahasa akan memiliki lebih dari satu jenis kompetensi gramatika dari bahasa-

bahasa yang dikuasainya. Dengan kompetensi gramatika yang kuat seseorang akan dapat menilai benar 

tidaknya konstruksi sebuah unit bahasa dari bahasa yang dia kuasai. Sebagai misal, seseorang yang 

memiliki kompetensi gramatika bahasa Inggris akan dapat mengatakan kalau kalimat”Reachs you 

aspiration is sky high” tidak akan bisa menyumbangkan pesan atau makna yang jelas.  Hal ini disebabkan 

oleh konstruksi unit bahasa yang tidak gramatikal—bahkan untaian kata-kata itu bisa jadi tidak dapat 

disebut sebagai sebuah unit bahasa berkaitan dengan konstruksi yang tidak menghasilkan makna, 

meskipun untaian kata-kata tersebut pada kenyataannya digunakan dengan maksud sebagai sebuah teks 

yang fungsional.  

  Dengan kompetensi gramatika yang kuat, maka seorang pengguna sebuah bahasa akan mampu 

memahami struktur yang sebenarnya dari sebuah konstruksi yang tataran luarnya terlihat kurang atau 

tidak sempurna. Bagi penutur bahasa Inggris berkompetensi gramatika kuat, sebuah pertanyaan Where 

to?akan tertangkap maknanya secara maksimal karena penutur tersebut dapat memahami konstruksi 

dalam dari ujaran itu sebagai Where are going to? Demikian halnya, seorang penutur Jawa berkompetensi 

gramatika kuat tidak akan kaget ketika mendengar sebuah kalimat Mas kowe kon mulih kon mangan ibuk. 

Bagi penutur tersebut, susunan kata (word order) dari kalimat ini akan secara otomatis tertata ulang di 

dalam benaknya sebagai Mas kowe dikongkon mulih ibu, kowe dikongkon mangan.   

  Kompetensi lain yang memiliki peran penting bagi kompetensi kebahasaan seorang penutur 

adalah kompetensi semantik. Kemampuan ini berkait dengan pemahaman penutur tersebut akan makna 

yang dikandung oleh sebuah unit wacana dari sebuah bahasa. Pemahaman kandungan makna yang jelas 

dari sebuah unit wacana akan membuat seorang penutur mampu menggunakan unit-unit bahasa tersebut 

dengan jelas dan benar. Apabila seorang pembelajar bahasa Inggris belum secara maksimal menguasai 

makna dari kata-kata bahasa Inggris, maka dapat dipastikan kesalahan pemilihan atau penggunaan kata-

kata tersebut akan dapat terjadi dalam interaksi yang dia lakukan dalam bahasa Inggris. Sebagai misal, 
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pemilihan kata cooker untuk mengacu tukang masak—yang dilakukan secara analogis dengan kata 

teacher, dancer, singer, dan sebagainya—merupakan akibat dari kurang maksimalnya kompetensi 

semantik seorang penutur. Kesalahan-kesalahan pemilihan kata dengan kasus lain juga menjadi bukti 

pentingnya kompetensi semantik bagi seorang penutur bahasa. 

  Sementara itu, dengan kompetensi semantik seorang penutur juga akan mampu memahami 

untaian unit bahasa yang bermakna taksa/ganda, atau sering disebut makna ambigu. Potensi ketaksaan 

makna itu terjadi hampir di semua bahasa di dunia, oleh karena itu kerawanan kesalahpengertian akan 

lebih besar terjadi untuk sebuah bahasa kedua atau bahasa asing yang sedang dipelajari oleh seorang 

penutur. Namun demikian, tidak menutup kemungkinan ketidakmampuan memahami makna ganda itu 

juga bisa terjadi untuk bahasa ibu seorang penutur yang bisa menunjukkan kompetensi semantik yang 

kurang maksimal. Sebagai contoh, apabila ditanya dalam bahasa Inggris: “Can you jump higher than 

Monas?” maka akan ada yang menjawab “No, I can’t” (Monas is too high for me to jump) dan ada yang  

menjawab “Yes, I can.” (Monas can’t jump) 

  Kompetensi yang bersifat sosiolinguistis sebenarnya memiliki sangat banyak aspek di dalamnya, 

namun secara garis besar seorang penutur bahasa dengan kompetensi sosiolinguistik akan mampu 

menggunakan sebuah bahasa untuk interaksi sosial yang sesuai dengan aturan sosial yang berlaku di 

tempat interaksi tersebut terjadi. Dengan kata lain dengan kompetensi seperti ini, seorang penutur akan 

selalu mempertimbangkan konteks sosial berkaitan dengan siapa bertutur kepada siapa kapan, dimana, 

dengan cara yang bagaimana dan mengapa harus begitu. Semua faktor ini akan menuntun dia dalam 

berperilaku verbal dengan sebuah bahasa—atau bahkan dibarengi juga dengan perilaku non-verbal yang 

sesuai. Sebagai misal, seorang penutur bahasa Jawa yang kompeten akan memilih bahasa Jawa krama 

manakala dia harus berinteraksi verbal dengan orang yang lebih tua usianya. Kompetensi ini sebenarnya 

serupa dengan kompetensi konteks situasi yang harus dipertimbangkan oleh seorang penutur bahasa di 

dalam aktivitas interaksi sosial sehari-hari. 

  Karena luasnya cakupan kompetensi sosiolinguistik, dengan membaca atau mendengarkan sebuah 

ekspresi tertentu, seseorang bahkan akan mampu menentukan asal daerah seseorang yang lain hanya dari 

kualitas ragam bahasa yang digunakan. Sebagai misal, seorang pembelajar bahasa Inggris yang memiliki 

kompetensi yang kuat akan memahami kalau ekpresi ”How are you today?” adalah ragam bahasa Inggris 

Amerika, sedangkan “How are you going today?” adalah ragam Australia yang bagi penutur bahasa 

Inggris Amerika terdengar memiliki makna lain. Pemahaman ini akan sangat lebih jelas menakala kedua 

ekspresi ini diperoleh dalam bentuk tuturan karena dalam hal pengucapan kedua ragam tersebut memiliki 

kualitas yang berbeda. 

  Demikian pula, dengan kompetensi sosiolinguistik bahasa Jawa seseorang akan mampu 

menentukan ragam bahasa Jawa tertentu ketika dia mendengarkan tuturan dari seorang penutur, apakah 

ragam Surakarta, Yogjakarta, Banyumas, ataukah Jawa Timur. Penentuan tersebut selain didasarkan pada 

jenis kosakata dan intonasi yang digunakan. Dia akan mampu memahami kalau kata iwak dalam bahasa 

Jawa Surakarta itu bisa berarti ikan atau daging, sedangkan dalam ragam Jawa Timur kata tersebut 

bermakna lawuh atau lauk, sehingga bisa berbentuk tempe, tahu, atau krupuk. Oleh karena itu, manakala 

ada seorang penutur yang menggunakan kata iwak dengan referen berupa ikan atau daging, dia akan 

paham kalau penutur tersebut memiliki ragam Surakarta, sedangkan kalau referennya adalah lauk, maka 

dia pasti seseorang dari komunitas tutur dengan ragam Jawa Timur. 

  Ada pula kemampuan yang meskipun kecil namun bisa mewakili sebuah kompetensi yang 

sifatnya tipologis. Dengan kemampuan ini, seseorang mengerti tentang perilaku dan kualitas sebuah 

bahasa. Meskipun hanya sebatas pengetahuan, kalau seseorang itu memahami kalau bahasa Hawai itu 

tidak memiliki suku kata mati—yang oleh karenanya kata-kata dalam bahasa tersebut akan mirip seperti 

aloha, malihili dan sebagainya, maka sedikit banyak dia memiliki kemampuan yang sifatnya tipologis 

terhadap bahasa ini. Demikian pula pengetahuan kalau bahasa Jepang tidak memiliki bunyi [l] atau 

bahasa Sunda tidak memiliki bunyi [f] akan memperkaya kemampuan seseorang sifatnya tipologis. 

  Kompetensi seorang penutur di dalam menggunakan sebuah bahasa akan lebih lengkap manakala 

semua jenis kemampuan yang dijabarkan di atas dilengkapi dengan kompetensi yang berkaitan dengan 
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schemata budaya. Sebuah budaya akan memiliki norma, kaidah, kepercayaan, nilai, serta kebiasaan yang 

berlaku di dalamnya. Semua aspek ini tentu saja akan berlainan antar satu budaya dan budaya yang lain. 

Selain itu, semua aspek tersebut akan erat kaitannya dengan perilaku bahasa yang digunakan di dalam 

sebuah budaya; karena bisa jadi aspek-aspek tersebut mempengaruhi kualitas sebuah bahasa atau 

sebaliknya banyak ahli bahasa lain yang mengatakan bahwa justru bahasa yang memiliki andil 

membentuk sebuah budaya.  

  Pendapat yang pertama dijabarkan oleh Wardhaugh (1988) dengan mencontohkan bahwa 

dikarenakan terbiasa dengan kehidupan yang keras dalam empat musim, maka orang Inggris sangat ketat 

dengan waktu. Kebiasaan hidup semacam ini kemudian pada giliran selanjutnya mempengaruhi bahasa 

mereka yang sangat diatur oleh waktu atau kala atau tense. Sebaliknya, bahasa-bahasa bangsa yang 

tanahnya makmur seperti bahasa kita, tidak mengenal kaidah tense ini. Sementara itu, pendapat kedua 

menyebutkan bahwa bahasa yang memiliki speech level atau tingkat tutur akan cenderung membuat 

penuturnya berperilaku lebih santun. Sebagai contoh, bahasa Jawa dengan unda-usuknya cenderung 

membuat penggunanya memiliki sifat yang santun (Sardjono, 1992). 

  Seorang penutur akan selalu mempertimbangkan semua aspek budaya ini manakala dia 

mengirimkan sebuah pesan kepada orang lain yang berbagi penguasaan budaya dengan dia. Demikian 

pula, seorang petutur akan mempertimbangkan semua aspek tersebut ketika dia berusaha menerjemahkan 

apa sebenarnya maksud dari sebuah pesan yang diberikan seorang penutur kepadanya. Sebuah tawaran 

makan yang diberikan oleh seorang penutur Jawa, oleh petutur yang memahami budaya Jawa akan 

direspon dengan beberapa kali penolakan sampai pada titik kepastian kalau tawaran tersebut memang 

genuine maka baru sebuah penerimaan dilontarkan (ini pun kalau si petutur memang mau menerima 

tawaran tersebut). Sebaliknya, apabila tawaran makan tersebut diberikan oleh seorang English native 

speaker, maka si petutur (kalau memang ingin menerima tawaran itu) harus langsung memberikan respon 

dengan menerimanya. Fenomena budaya ini dikarenakan kenyataan kalau secara kultural orang Jawa itu 

bersifat sirkular, sementara orang Inggris lebih cenderung bersifat to the point.  

 Aspek lain yang perlu dipertimbangkan berkaitan dengan kompetensi budaya adalah sistem 

semiotika selain bahasa yang dimiliki oleh sebuah budaya. Sebuah pesan yang dikirimkan melalui media 

tertulis sering menuntut kemampuan semiotik penerimanya di dalam menangkap pesan secara maksimal. 

Pemahaman akan makna warna, jenis tulisan, pemilihan media, dan sebagainya merupakan beberapa 

contoh dari sekian banyak multimodal semiotic system yang berlaku di dalam setiap budaya. Sementara 

itu, apabila pesan tersebut dikirimkan secara lisan, maka berbagai jenis bahasa tubuh dan perilaku non-

verbal yang lain akan membantu seorang petutur memahami makna sebenarnya dari pesan yang 

dikirimkan. Levine danScollon (2004) menjabarkanfenomenainidenganmenyatakanbahwa: 

 

“All discourse is multimodal, that is, language in use, whether this is in the form of 

spoken language or text, is always and inevitably constructed across multiple modes 

of communication, including speech and gesture not just in spoken language but 

through such ‘contextual’ phenomena as the use of the physical spaces in which we 

carry out our discursive actions or the design, paper, and typography of the 

documents within which our texts presented.  

 

Sebagai misal untuk menangkap pesan sebuah sebuah surat, maka aspek wacana yang perlu 

dipertimbangkan adalah latar belakang penulis/penerima surat, isi surat dan beberapa aspek non verbal 

yang menyertai surat tersebut seperti jenis/warna kertas, jenis tulisan, warna pena yang digunakan, dan 

bahkan cara melipat kertas surat. Semua aspek tersebut turut andil dalam memunculkan makna yang 

dimaksudkan oleh seorang penulis surat (Longrace, 2004). Dengan demikian, sebuah surat cinta (apabila 

pada saat sekarang masih ada yang menggunakan moda ini untuk mengungkapkan perasaan kepada 

seorang pujaan hati) akan ditulis dengan jenis huruf yang romantis di atas kertas wangi warna pink 

dengan model melipat yang artistik untuk mendukung eksploitasi bahasa yang digunakan menulis surat 

itu. Tentu saja sebuah surat undangan dari kepala kantor tidak akan ditulis dengan cara seperti itu, kecuali 
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kalau ingin menjadi bahan pembicaraan (dan tertawaan) dari para karyawannya. Hal seperti ini sejalan 

dengan penjabaran Leeuwen (2004) yang mengatakan “Perhaps we should view posters and similar texts 

in the same way—as single, multimodal communicative acts, especially in asmuch as the cohesion 

between the verbal and the visual is usually enhanced by some form of stylistic unity between the image, 

the typography and the lay out.” 

 

OLAH KOMPETENSI DISKURSIF SEBAGAI KECAKAPAN LITERASI 

  Penguasaan semua jenis kompetensi di atas akan menyebabkan kemampuan otak seorang 

pengguna bahasa mampu memahami apa yang sebenarnya terjadi dalam sebuah wacana, siapa yang 

terlibat di dalamnya, dan bagaimana bahasa itu berperan dalam mengaktualisasikan semua hal itu. Oleh 

karenanya, semakin kuat kompetensi wacana seseorang, akan semakin arif dirinya dalam memahami 

situasi yang terjadi, dan seharusnya akan semakin bijak dalam bereaksi terhadap situasi tersebut. Dengan 

kata lain, sebenarnya semua kompetensi yang diperoleh itu akan membuat dahsyatnya kerja otak 

pemiliknya dalam menangkap makna, meramu, dan kemudian mengolah perilaku. Kedahsyatan tersebut 

dapat dibuktikan dengan cara bermain-main teks yang mengkonstruksi sebuah wacana dalam benak 

pikiran kita. Sebagai misal, sticker situs yang berikut ini 

 
akan mengkonstruk sebuah wacana yang ‘biasa’ bagi para pembacanya. Namun manakala sebuah sticker 

seperti ini direka ulang dan ditempel di sebuah angkot sebagai KAPANLAGI OM?, pembacaan tulisan ini 

serta merta akan membuat otak bekerja mengkonstruk sebuah wacana yang sangat ‘luar biasa’ bedanya. 

Tentu saja keluarbiasaan tersebut akan tergantung kekuatan kompetensi yang dimiliki oleh setiap 

pembaca. Schemata yang lengkap dan kuat akan menghasilkan wacana yang lebih jelas bentuknya 

dibandingkan dengan schemata minim. Semua schemata tersebut bisa diperoleh melalui informasi yang 

diperoleh lewat orang lain, lewat cerita atau membaca, dan juga melalui pengalaman seperti yang 

dijelaskan oleh Phillips dan Mariana (2004) “Based on cognitivism, attitude research views attitudes as 

controlling people’s actions through the production of on going mental evaluations of the world. 

  Kekayaan kompetensi wacana seharusnya dapat diharapkan membentuk pribadi yang arif dan 

bijaksana. Karena seperti yang telah disinggung di depan, dengan kekuatan wacana yang dimilikinya 

seseorang akan mampu memahami apa yang terjadi dan mengerti reaksi apa yang seharusnya dilakukan 

untuk menyikapi peristiwa yang terjadi tersebut. Oleh karena itu, dengan kemampuan ini orang tersebut 

seharusnya akan dapat bereaksi dan bertindak secara bijaksana. Namun demikian, sifat arif tersebut belum 

tentu akan diikuti oleh tindakan yang bijaksana. Hal ini masih memerlukan kompetensi jenis lain, yaitu 

moral. Orang dengan kompetensi wacana yang maksimal tetapi tidak diimbangi dengan kekuatan moral 

kadangkala justru memanfaatkan situasi yang terjadi untuk kepentingan dirinya, sebaliknya orang dengan 

moral yang maksimal akan dapat menghasilkan tindakan yang bijaksana di dalam menyikapi sebuah 

situasi, terutama situasi yang memiliki potensi konflik. Situasi semacam  ini paling tidak menyebabkan 

kesalahpahaman dengan potensi digunakannya berbagai macam umpatan (lihat Kramsch, 2000; Djatmika, 

2004).  

  Banyak sekali kasus-kasus verbal sosial yang dapat menciptakan sebuah kesalahpahaman, 

terutama yang terjadi dalam sebuah interaksi lintas budaya. Seorang yang menerapkan sebuah tindak tutur 

dengan strategi yang berlaku di budayanya kepada orang dengan budaya yang berbeda bisa menimbulkan 

konflik, atau paling tidak kesalahpahaman. Pertanyaan basa-basi ”Are you taking a bath?” yang 

dilontarkan oleh seorang penutur bahasa Jawa kepada seorang penutur bahasa Inggris--yang dari 

penampilannya sudah jelas akan mandi—pasti menimbulkan kecengangan dan tanda tanya besar bagi diri 

petutur. Sebenarnya small talking yang dilontarkan oleh penutur Jawa tersebut dia gunakan untuk 

maintaining social relationship; sementara itu, bagi si petutur ujaran tersebut ditangkap sebagai sebuah 

pertanyaan yang aneh (karena jawabannya sudah jelas dari penampilan fisiknya). Hal itu juga berkaitan 

dengan strategi yang berbeda, bagi si petutur maintaining social relationship itu akan dilakukan dengan 

greeting dan bukannya dengan pertanyaan (Thomas, 1996). Pada sisi lain, penutur Jawa tidak biasa 
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dengan greeting, sehingga kebutuhan mempertahankan hubungan sosial itu biasa dilakukan dengan 

pertanyaan basa-basi. Dengan kata lain, bahasa Jawa secara tipologis termasuk salah satu dari keluarga 

bahasa yang merepresentasikan greeting dengan where are you going? (presentasi David Gill di 

International Symposium on Languages of Java di Malang 2011). 

 Pada contoh lain, seorang yang kurang maksimal kompetensi wacananya bisa mengalami apa 

yang disebut sebagai kegagalan pragmatik. Sebagai misal, tuturan “Hi, I missed you” yang dituturkan 

oleh seorang dosen di Australia kepada salah seorang mahasiswanya biasanya adalah tuturan teguran 

karena si mahasiswa bolos atau tidak mengikuti perkuliahan dosen tersebut tanpa ijin (alpa). Akan tetapi, 

jika mahasiswa tersebut berasal dari Indonesia yang kurang maksimal bahasa Inggrisnya dalam wacana 

Australia, maka bisa jadi tuturan si dosen tersebut bisa memiliki tafsiran yang salah. 

 

PENUTUP 

Penguasaan kompetensi wacana menjadi modal bagi seseorang untuk mampu berinteraksi secara 

efektif. Hal ini disebabkan dia mampu memahami apa yang sedang terjadi dalam interaksi tersebut, apa 

yang melatar belakangi mengapa interaksi itu terjadi, sehingga dia mampu melakukan olah bahasa yang 

sedemikian rupa yang sesuai dengan keperluan interaksi itu untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh 

partisipan yang terlibat di dalamnya. Oleh karena itu, sebagai pengajar dan pembelajar keterampilan dan 

kompetensi ini bisa menjadi sebuah inovasi olah bahasa yang perlu dipertimbangkan mereka agar 

interaksi yang mengakomodasi proses belajar mengajar di setiap jenjang itu dapat berjalan secara efektif. 

Wallahua’lam bi shawab. 
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